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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam
fenomena viral #Dediphobia di TikTok, yang muncul sebagai respons masyarakat
terhadap ujaran Dedi Mulyadi, seorang politisi, budayawan, dan figur publik dengan
otoritas sosial tinggi, serta menganalisis dampaknya terhadap kondisi psikologis
anak. Kajian ini menyoroti berbagai bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh
penutur berstatus sosial tinggi, cara anak menafsirkan ujaran tersebut, serta
pengaruhnya terhadap aspek emosional, perilaku, dan kognitif. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologis yang
berfokus pada pemaknaan dan pengalaman subjektif anak serta orang tua terhadap
ujaran direktif fenomena #Dediphobia. Data utama diperoleh dari video bertagar
#Dediphobia yang merupakan respons pengguna TikTok terhadap unggahan Dedi
Mulyadi pada 6 Mei 2025. Data sekunder diperoleh dari literatur mengenai tindak
tutur direktif, psikopragmatik, dan psikososial Erikson. Analisis dilakukan
berdasarkan klasifikasi direktif Searle, kajian pragmatik terhadap persepsi anak,
serta interpretasi fenomenologis atas pengalaman afektif yang muncul. Hasil
penelitian mengidentifikasi enam jenis tindak tutur direktif, yaitu perintah, larangan,
ajakan, peringatan, izin, dan penegasan komitmen. Strategi komunikasi yang berpola
paternalistik dan sarat dengan ekspresi afektif memperkuat daya ilokusi tuturan,
sehingga menimbulkan efek psikologis berupa rasa takut, kepatuhan, dan
pembentukan identitas sosial anak di ruang digital.

Kata Kunci: komunikasi digital; psikopragmatik; psikososial anak; TikTok; tindak tutur direktif

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi sosial masyarakat,
terutama di kalangan generasi muda yang aktif menggunakan media sosial sebagai ruang
ekspresi diri dan pembentukan identitas. TikTok, sebagai platform dengan pertumbuhan
pengguna tercepat di dunia, kini berfungsi tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga
sebagai sarana sosialisasi, pendidikan, dan pembentukan nilai sosial (Mccashin &
Murphy, 2023). Dalam konteks ini, anak-anak dan remaja menjadi kelompok paling
rentan karena berperan ganda sebagai konsumen sekaligus produsen konten digital.
Fenomena tuturan figur publik di media sosial kerap direproduksi dalam berbagai bentuk
video, termasuk berbasis kecerdasan buatan (Al) untuk menampilkan sosok otoritatif
seperti polisi ataupun pejabat. Namun, efek emosional yang dihasilkan berbeda dengan
fenomena #Dediphobia. Dedi Mulyadi, sebagai tokoh budaya Sunda sekaligus pejabat
publik, memiliki kekuatan simbolik dan legitimasi sosial yang memperkuat daya ilokusi
tuturan yang disampaikan. Posisi otoritatifnya, baik secara budaya maupun birokratis,
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menjadikan setiap ujaran yang ia lontarkan memiliki pengaruh emosional yang kuat,
terutama dalam membentuk rasa takut, hormat dan kepatuhan pada anak-anak.

Tagar #Dediphobia menjadi contoh menarik dari dinamika komunikasi digital
antara figur publik dan masyarakat. Tagar ini viral sebagai respons terhadap unggahan
video Dedi Mulyadi pada 6 Mei 2025, yang kemudian memicu berbagai video balasan dari
akun seperti @wangsitsunda, @asriapriliany, @hnaftriani, @fadildong, dan
@yudisupriyadi08. Seluruh rangkaian video tersebut masuk ke jajaran laman For Your
Page (FYP) TikTok dan menimbulkan beragam reaksi di kalangan pengguna. Sebagian
warganet menilai konten tersebut sebagai bentuk kedekatan figur publik dengan
masyarakat, sementara sebagian lainnya menyoroti aspek komunikasi yang dianggap
kurang sensitif terhadap anak. Menurut iNews ID (2025), istilah #Dediphobia digunakan
untuk menggambarkan rasa takut anak-anak terhadap sosok Dedi Mulyadi dalam video
yang viral tersebut. Disisi lain, Harian Batakpos (2025) menilai bahwa fenomena ini
berkembang menjadi isu sosial yang menunjukkan besarnya pengaruh simbolik figur
publik dakam membentuk persepsi anak di ruang digital. Penyebaran konten yang masif
memperlihatkan bahwa tuturan yang awalnya bersifat humoris dapat berubah menjadi
praktik komunikasi publik yang luas, terlebih ketika melibatkan interaksi antara figur
otoritas dan anak-anak sebagai audiens utama.

Fenomena #Dediphobia menarik untuk dikaji karena memuat strategi komunikasi
berupa tindak tutur direktif, yakni bentuk tuturang yang berfungsi memengaruhi perilaku
mitra tutur melalui perintah, karangan, ajakan, atau perintah, sebagaimana dijelaskan
oleh Searle (1976) dalam A Classification of Illocutionary Acts. Ujaran seperti “Pa Dedi,
yeuh Pa Dedi” menjadi simbol viral yang tidak hanya berfungsi sebagai lelucon, tetapi juga
digunakan Sebagian orang tua sebagai cara simbolik untuk mengontrol perilaku anak. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ujaran dengan unsur direktif dalam media digital dapat
menimbulkan efek psikologis nyata, seperti rasa takut, kepatuhan, dan tekanan emosional
pada anak-anak yang masih berada dalam tahap perkembangan kognitif dan sosial.
Dengan demikian, fenomena ini menggambarkan bagaimana bahasa di ruang digital dapat
menjadi instrumen kuasa simbolik yang membentuk perilaku sekaligus identitas anak.
Fenomena viral #Dediphobia relevan dikaji dari dua perspektif utama, yaitu
psikopragmatik dan teori perkembangan psikososial.

Pendekatan psikopragmatik memungkinkan analisis terhadap tindak tutur
direktif seperti perintah, larangan, ajakan, dan peringatan diproduksi diinterpretasi, dan
dimaknai oleh anak-anak di ruang digital. Sementara itu, teori perkembangan psikososial
Erikson (1950) menekankan pentingnya interaksi sosial dalam bentuk percaya diri,
identitas, serta kontrol diri anak pada setiap tahap perkembangannya. Kajian lintas
disiplin ini penting dilakukan karena bentuk komunikasi digital yang bersifat repetitif,
simbolik, dan bernuansa otoritatif dapat memengaruhi kondisi emosional serta perilaku
secara signifikan.

Berbagai penelitian telah menunjukkan adanya hubungan era tantara bentuk
tindak tutur dan respons psikologis anak. Tindak tutur direktif berperan dalam
membentuk rutinitas dan perilaku anak, terutama jika disampaikan dengan nada afektif
yang menumbuhkan rasa aman dan kelekatan emosional (Kempe dkk., 2024). Anak usia
dini juga memiliki kemampuan memahami dan memproduksi ujaran direktif, meskipun
mereka cenderung lebih responsif terhadap bentuk yang eksplisit karena keterbatasan
kemampuan pragmatik dan inferensial (Tamm, 2023). Dalam konteks komunikasi
keluarga, anak-anak lebih sering menerima tuturan yang bersifat mengontrol daripada
mendukung, sehingga aspek proposodik dan pilihan leksikal sangat berpengaruh
terhadap kondisi psikologis mereka (Petersen dkk., 2022).
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Searle (1976) mengklasifikasikan tindak tutur direktif sebagai tuturan yang
berorientasi pada tindakan mitra tutur, meliputi perintah, permintaan, larangan, ajakan,
dan peringatan. Strategi direktif yang digunakan orang dewasa terhadap anak dapat
menimbulkan efek yang beragam. Misalnya, tuturan dengan ekspresi afektif dapat
menumbuhkan kepatuhan sukarela, sedangkan tuturan yang bersifat ancaman atau
intimidatif dapat menimbulkan ketakutan, kebingungan peran, hingga trauma psikologis
(Kempe dkk., 2024;Vigdal & Brgnnick, 2022). Dalam konteks media sosial, bentuk-bentuk
direktif ini sering kali direproduksi secara masif melalui fitur penggabungan ulang video
(remix) atau sambungan potongan video (stitch), menjadikan ujaran lokal dapat
menyebar luas jingga melampaui batas sosial dan situasional. Fenomena #Dediphobia di
TikTok memperlihatkan bagaimana tuturan direktif yang bersifat otoritatif sekaligus
afektif membentuk respons emosional anak dalam ruang digital. Ujaran seperti “Pa Dedi,
yeuh Pa Dedi” tidak lagi sekadar dianggap humor, melainkan berfungsi sebagai
mekanisme kontrol simbolik yang digunakan orang tua untuk mengarahkan perilaku
anak. Hal ini memperlihatkan bahwa tindak tutur direktif di media digital memiliki dua
fungsi utama, yakni sebagai hiburan dan sebagai alat kontrol sosial yang berpengaruh
terhadap psikologi anak.

Kendati penelitian mengenai tindak tutur dalam konteks keluarga dan pendidikan
telah banyak dilakukan, kajian yang menautkan tindak tutur direktif di media sosial
dengan aspek psikopragmatik serta psikososial anak masih sangat terbatas. Sebagian
besar penelitian terdahulu berfokus pada komunikasi tatap muka atau konteks
pendidikan formal, tanpa mempertimbangkan pengaruh simbolik dan emosional dari
ujaran viral di ruang digital. Penelitian lintas usia juga masih jarang dilakukan, padahal
setiap kelompok usia memiliki perbedaan dalam kemampuan memahami bahasa dan
menanggapi bentuk direktif. Selain itu, pengalaman subjektif anak sebagai penerima
tuturan jarang dijadikan pusat analisis, padahal aspek ini penting untuk memahami
bagaimana mereka menafsirkan ujaran viral secara personal dan sosial.

Penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan analisis
tindak tutur direktif menurut Searle (1976) dan teori perkembangan psikososial Erikson
(1950) melalui pendekatan fenomenologis. Fokus penelitian mencakup tiga hal utama:
(1) pola tindak tutur yang digunakan oleh Dedi Mulyadi dalam video TikTok; (2) proses
psikopragmatik yang terjadi ketika anak memahami tuturan direktif sebagai audiens
digital; dan (3) pengaruh fenomena #Dediphobia terhadap kondisi psikologis anak dari
usia balita hingga remaja. Tujuan penelitian ini adalah; (1) mendeskripsikan bentuk
linguistik dan strategi komunikatif dalam tindak tutur direktif; (2) menelaah mekanisme
psikopragmatik anak dalam memahami ujaran otoritatif di ruang digital; (3) menganalisis
dampak emosional dan kognitif akibat paparan konten viral tersebut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara kajian tindak tutur direktif
di media sosial dengan pendekatan multidisipliner yang memadukan teori pragmatik,
psikologi perkembangan, dan teori psikososial Erikson. Pendekatan ini menawarkan
perspektif baru dalam memahami hubungan antara bahasa, kuasa, dan psikologi anak di
era digital. Secara teoretis, penelitian ini memperluas cakupan kajian psikopragmatik
dengan menempatkan media sosial sebagai konteks baru bagi praktik tindak tutur
direktif yang bersifat viral dan berulang. Secara metodologis, pendekatan fenomenologis
digunakan untuk menelusuri pengalaman subjektif anak dalam memahami ujaran digital,
sekaligus memetakan hubungan antara bentuk tuturan, efek emosional, dan interpretasi
sosial secara mendalam. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat
bagi orang tua, pendidik, dan pembuat konten digital.
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Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan metode
deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk memahami makna dan pengalaman subjektif
individu terhadap suatu fenomena secara mendalam. Pendekatan fenomenologi dianggap
relevan karena memberikan ruang bagi peneliti untuk menelusuri pengalaman anak dan
orang tua dalam memahami serta menanggapi ujaran direktif yang muncul pada
fenomena #Dediphobia di TikTok. Kajian ini ditinjau melalui perspektif psikopragmatik,
yang memusatkan perhatian pada hubungan antara bahasa, makna, serta aspek
psikologis yang melatarbelakangi penutur dan mitra tutur (Creswell, 2018).

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari konten video TikTok bertagar
#Dediphobia yang menampilkan interaksi verbal antara figur publik Dedi Mulyadi dengan
audiens anak. Video utama diambil dari akun @dedimulyadiofficial, sedangkan video
tanggapan atau respons publik berasal dari akun @wangsitsunda, @asriaprilliany,
@hnaftriani_, @fadildong, dan @yudisupriyadi08. Setiap video dipilih berdasarkan
variasi konteks tuturan dan jumlah penayangan yang merepresentasikan bentuk-bentuk
tindak tutur direktif yang berbeda. Adapun data sekunder meliputi literatur yang relevan,
seperti teori tindak tutur direktif (Searle, 1976), konsep psikopragmatik, teori
perkembangan psikososial (Erikson, 1950), serta hasil penelitian terdahulu mengenai
komunikasi digital dan perkembangan psikologis anak.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi digital, mencakup
proses pengunduhan, pengarsipan, dan transkripsi video yang mengandung ujaran
direktif serta respons anak. Setiap transkripsi dianalisis secara sistematis untuk
mengidentifikasi unsur kebahasaan, intonasi, dan konteks sosial dalam interaksi. Data
yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian,
yaitu bentuk tindak tutur direktif, konteks komunikatif, serta reaksi verbal dan nonverbal
anak terhadap ujaran tersebut.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama. Pertama, dilakukan
identifikasi bentuk tindak tutur direktif yang meliputi perintah, larangan, ajakan, izin,
peringatan, dan penegasan komitmen. Kedua, analisis psikopragmatik difokuskan pada
proses persepsi, interpretasi, dan respons anak terhadap ujaran direktif, dengan
mempertimbangkan unsur prosodik, leksikal, dan emosional. Ketiga, dilakukan analisis
fenomenologis deskriptif untuk menyingkap makna pengalaman subjektif anak dan orang
tua terhadap fenomena #Dediphobia, termasuk pengaruh tuturan digital tersebut
terhadap aspek emosional, perilaku, dan kognitif anak (Creswell, 2018;Searle, 1976).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan hasil analisis dari berbagai akun
video serta mencocokkannya dengan literatur teoritis dan data sekunder yang relevan.
Selain itu, seluruh proses pengumpulan dan analisis data didokumentasikan secara
sistematis melalui audit trail guna menjamin validitas, reliabilitas, dan transparansi
temuan penelitian.

Hasil

Penelitian ini menghasilkan lima data utama yang diperoleh dari unggahan video
TikTok dengan tagar #Dediphobia pada periode Mei hingga Agustus 2025. Seluruh data
menampilkan bentuk interaksi verbal antara orang dewasa dan anak-anak yang terlibat
dalam konteks komunikasi digital. Setiap video menampilkan variasi penggunaan tindak
tutur direktif dengan strategi linguistik dan emosional yang berbeda, menggambarkan
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bagaimana ujaran yang awalnya dimaksudkan sebagai hiburan kemudian berkembang
menjadi bentuk komunikasi yang memiliki dampak psikologis bagi anak-anak.

Data @dedimulyadiofficial (6 Mei 2025)

Dalam data pertama, yang diperoleh dari akun @dedimulyadiofficial, tampak KDM
berinteraksi langsung dengan anak-anak dan orang tua melalui video berdurasi 1:07
menit yang diunggah pada 6 Mei 2025. Dalam percakapan tersebut, KDM menggunakan
gaya tutur khasnya yang bernada instruktif sekaligus persuasif, seperti menegur,
memanggil, dan menasihati anak-anak agar mengikuti arahan yang ia sampaikan. Tuturan
ini kemudian menjadi dasar munculnya berbagai video balasan dari pengguna TikTok lain
yang menirukan gaya bicara serupa, sehingga membentuk rantai komunikasi digital yang
luas antara figur publik dan masyarakat.

Tuturan:

KDM: "Hei, hayo siapa yang anak-anakku nggak mau mandi? Siapa yang anak-
anakku nggak mau makan? Hayo... Siapa yang nggak mau tidur? Siapa
yang susah bangun? Hayo siapa yang nggak mau ke sekolah, siapa yang
jajan terus. Awas ya, kalau sampai melawan orang tuanya, nggak patubh,
pengen jajan terus, susah tidur, susah bangun, susah mandi, susah makan, |
malas ke sekolah, awas loh! Pak Gubernur datang nanti ke rumahnya,
ngejemput. Hayo, mau dijemput ke rumah? Atau mau nurut sama ibu dan
bapaknya, sama papa dan mamanya. Ayo cepet, hayo hayo nanti Pak
Gubernur datang loh kalau nggak nurut. Ayo nanti Pak Gubernur datang,
dibawa nanti, ya? Awas."

Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur direktif jenis perintah dan larangan
yang bertujuan mengarahkan anak untuk melakukan tindakan tertentu melalui bentuk

bahasa langsung dan unsur otoritas simbolik (Searle, 1976).

Data @wangsitsunda (11 Mei 2025)

Dalam data kedua, yang diperoleh dari akun @wangsitsunda, tuturan dikemas
dengan gaya persuasif dan menampilkan figur otoritas, yaitu KDM, sebagai penekanan
terhadap bentuk larangan. Video berdurasi 11 detik yang diunggah pada 11 Mei 2025
tersebut memperlihatkan bagaimana gaya tutur khas KDM direproduksi secara humoris

namun tetap mempertahankan unsur otoritatif yang menandai tindak tutur direktif.

Tuturan:

Ibu: "Nih Kang Dedi datang, hmmbhbh... Pa Dédi yeuh budak nyoo waé hp... atuh
ulah nyoo waé hp.”
(Nih Kang Dedi datang, hmmbhh... Pak Dedi nih anak main hp terus, jangan §
main hp terus)

Tuturan ini termasuk ke dalam tindak tutur direktif jenis larangan karena penutur
bermaksud menghentikan tindakan anak melalui peringatan yang disampaikan secara
langsung dengan menirukan gaya bicara figur otoritas untuk memperkuat efek kepatuhan
(Searle, 1976).

Data @asriaprilliany (15 Mei 2025)

Dalam data ketiga, yang diperoleh dari akun @®@asriaprilliany, penutur
menggunakan sapaan afektif dan pujian yang menirukan gaya tutur KDM dalam video
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berdurasi 1:25 menit yang diunggah pada 15 Mei 2025. Tuturan tersebut
memperlihatkan bentuk komunikasi yang lebih lembut dan ekspresif, dengan tujuan
membangun kedekatan emosional sekaligus mengarahkan perilaku anak melalui
pendekatan positif.

Tuturan:

KDM: “Anak-anakku yang cantik yang ganteng kesayangan mama dan papanya,
anak ayah dan ibunya, kesayangan papi dan maminya, juga kesayangan Kang
Dedi. Awas, jangan main hp, sekali lagi nanti kalo main hp terus nggak bisa juara,

marah-marah sama papa dan mamanya, nih Kang Dedi datang, hmmbh. Langsung
diambil.”

Ibu: “Pa Dédi yeuh Pa Dédi.”

(Pak Dedi nih, Pak Dedi)
Ibu: “Takut nggak sama Pak Dedi?”
Anak: “Takut.”

Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur direktif jenis peringatan dan
ajakan, karena penutur berupaya memengaruhi perilaku anak melalui ungkapan bernada
lembut dan afektif, disertai penyebutan tokoh otoritatif untuk menimbulkan efek patuh
dan waspada (Searle, 1976).

Data @hnaftriani (26 Mei 2025)
Dalam data keempat, yang diperoleh dari akun @hnaftriani_, penutur dan mitra
tutur terlibat dalam respons emosional serta tindak tutur yang mengandung makna izin

atau penegasan situasi tertentu. Video tersebut diunggah pada 26 Mei 2025 dengan durasi
12 detik.

Tuturan:

Siswa 1: “Mbungg.. mbunggg... mbunggg...”
(Nggak, nggak mau)

Siswa 2: “Moal nanaon, ka barak..”
(Tidak apa-apa, ke barak)

Siswa 3: “Mbunggg...”
(Nggak mau)

Tuturan tersebut termasuk dalam tindak tutur direktif jenis ajakan dan penegasan
izin, karena penutur berusaha membujuk anak agar melakukan suatu tindakan dengan
cara halus dan menenangkan, menunjukkan bentuk direktif tidak langsung yang
mengedepankan empati dalam komunikasi (Searle, 1976).

Data @yudisupriyadiO8 (13 Agustus 2025)

Dalam data kelima, yang diperoleh dari akun @yudisupriyadi08, percakapan
menampilkan dialog negosiasi antara siswa dan guru terkait kehadiran di sekolah. Video
tersebut diunggah pada 13 Agustus 2025 dengan durasi 1 menit 11 detik.

Tuturan:
Guru: “Kamari kamana teu sakola?
(Kemarin ke mana tidak sekolah?)
Uli: “Hah.”
(Hah)
Guru: “Kamari kamana teu sakola?”
(Kemarin ke mana tidak sekolah?)
Uli: “Ka gunung”
(Ke gunung)
Guru: “Rék naon?”
(Mau apa?)
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Guru: “Apan waktuna sakola, kalakah ka gunung maén langlayangan. Sakali-kali
deui moal?”
(Padahal waktunya sekolah, malah ke gunung main layangan. Jangan
sekali-kali lagi ya?)
Uli: “Moal.”
(Tidak)
Guru: “Engké ka gunung mah, ari libur, nya. Hari minggu!”
(Nanti kalau mau ke gunung itu pas libur, ya. Hari Minggu!)
Guru: “Rék kitu deui moal? Jangji!”
(Kalau begitu, tidak akan begitu lagi? Janji!)
Guru: “Sok ngomong, Pa Dédi kituh.”
(Ayo ngomong, Pak Dedi gitu).
Uli: “Pa Dédi.”
(Pak Dedi).
Guru: “Uli rék getol sakola, saha nu rék getol sakola téh?”
(Uli mau rajin sekolah, siapa yang mau rajin sekolah itu?)
Uli: “Uli.”
(Uli)
Guru: “Jangji.”
(Janji?)
Guru: “Si Uli rék getol sakola tah, jangji hareupeun teman-teman.”
(Si Uli mau rajin sekolah, janji di depan teman-teman)

Pembahasan
Tindak Tutur Direktif

Analisis terhadap data percakapan dalam video TikTok #Dediphobia menunjukkan
bahwa tindak tutur direktif sangat dominan dalam interaksi antara penutur (figur
publik/orang tua) dan anak. Tindak tutur direktif merupakan ujaran yang bertujuan
untuk membuat mitra tutur melakukan suatu tindakan sesuai kehendak penutur, baik
berupa perintah, larangan, ajakan, nasihat, maupun ancaman (Searle, 1976). Pola ini
tampak kuat dalam fenomena #Dediphobia, di mana figur publik seperti Dedi Mulyadi
memanfaatkan tuturan bernada perintah dan peringatan untuk memengaruhi perilaku
anak melalui bahasa yang lugas dan ekspresif. Dalam analisis lebih mendalam, ditemukan
enam jenis tindak tutur direktif yang muncul dalam video tersebut, yaitu perintah,
larangan, ajakan, peringatan, nasihat, dan penegasan izin. Setiap jenis tindak tutur
memiliki fungsi spesifik dalam membimbing atau mengarahkan perilaku anak, baik
secara langsung maupun melalui nuansa afektif yang menekankan kepatuhan dan
keamanan. Keberadaan keenam jenis direktif ini menunjukkan kompleksitas strategi
komunikasi digital yang digunakan figur publik untuk membentuk interaksi sosial dengan
audiens anak-anak.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa tindak tutur
direktif berperan penting dalam membentuk rutinitas anak melalui strategi komunikasi
yang mengarahkan tindakan secara verbal (Kempe dkk., 2024). Namun, fenomena
#Dediphobia menghadirkan konteks baru karena bentuk-bentuk direktif tersebut
dimediasi oleh ruang digital dan mengalami reproduksi massal melalui video TikTok,
sehingga memperluas jangkauan pengaruhnya terhadap audiens anak-anak. Selain itu,
hasil ini juga memperkuat temuan bahwa paparan ujaran yang bersifat mengontrol secara
berulang dapat berdampak pada aspek psikologis anak, terutama pada rasa takut dan
kontrol diri (Petersen dkk., 2022). Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dengan menunjukkan bagaimana fungsi tindak tutur direktif dalam ruang
digital tidak hanya membentuk kepatuhan, tetapi juga memunculkan dinamika
psikopragmatik yang memengaruhi emosi, persepsi, dan perilaku anak.
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Dalam data pertama, yang diperoleh dari akun @dedimulyadiofficial, percakapan
menampilkan KDM secara langsung menyapa anak-anak dan orang tua melalui video
yang diunggah pada 6 Mei 2025. Pada data ini, terdapat tuturan berbentuk perintah dan
larangan yang eksplisit, di mana penutur secara langsung mengarahkan anak untuk
melakukan atau menghindari suatu tindakan, seperti mandi, makan, tidur, dan patuh pada
orang tua. Penekanan pada konsekuensi berupa ancaman “Pak Gubernur datang”
memperkuat fungsi kontrol sosial dan menambah daya persuasif tuturan. Strategi ini
sejalan dengan Yule dalam (Ridwan & Dhofir, 2022), yang menyatakan bahwa direktif
adalah tuturan yang dipakai penutur untuk memerintah orang lain melakukan sesuatu.
Tindak tutur ini termasuk direktif imperatif, yaitu perintah yang bertujuan supaya mitra
tutur (anak) melakukan tindakan tertentu. Penggunaan figur otoritas (Pak Gubernur)
sebagai ancaman memperkuat efek persuasif dan kontrol sosial. Menurut (Safitri dkk.,
2021), bentuk seperti ini sering digunakan untuk menegaskan otoritas penutur dan
mendorong kepatuhan. Namun, penggunaan ancaman secara berulang dapat
menimbulkan tekanan psikologis pada anak, terutama jika anak merasa takut dan
tertekan.

Hasil ini memperkuat pandangan bahwa tindak tutur direktif memiliki fungsi
untuk memengaruhi tindakan mitra tutur melalui perintah, larangan, atau ajakan. Namun,
dalam konteks #Dediphobia, bentuk larangan dan peringatan yang disampaikan secara
berulang di ruang digital memperluas makna fungsi direktif karena disertai unsur afektif
dan intimidatif yang memunculkan efek psikologis pada anak. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa strategi ujaran direktif efektif membentuk
kepatuhan anak, tetapi penggunaan tekanan verbal yang terus-menerus dapat
menimbulkan rasa takut dan kebingungan peran sosial (Searle, 1976; Kempe dkk., 2024;
Tamm, 2023; Petersen dkk., 2022).

Dalam data kedua, yang diperoleh dari akun @wangsitsunda, tuturan ini dikemas
dengan gaya persuasif dan menghadirkan figur otoritas, yaitu KDM, sebagai penekanan
larangan melalui video yang diunggah pada tanggal 11 Mei 2025. Pada data ini terdapat
bentuk tindak tutur direktif larangan yang bertujuan agar anak tidak bermain ponsel
secara berlebihan. Penutur menggunakan kata-kata persuasif dan menghadirkan figur
otoritas untuk memperkuat pesan larangan, sehingga anak didorong mematuhi aturan
baik karena rasa takut maupun karena merasa diperhatikan dan dihargai. Penggunaan
kata “ulah” dalam bahasa Sunda merupakan penanda larangan yang umum digunakan
dalam tindak tutur direktif.

Strategi larangan seperti ini sejalan dengan penjelasan yang menyatakan bahwa
tindak tutur direktif larangan dapat dikenali melalui penanda seperti kata “ulah” dalam
bahasa Sunda yang berfungsi untuk mencegah atau melarang mitra tutur melakukan
suatu tindakan. Penelitian lain juga menegaskan bahwa tindak tutur larangan memiliki
fungsi utama untuk mencegah tindakan tertentu dan sering kali diperkuat dengan
modalitas atau partikel penegas seperti “atuh” dalam bahasa Sunda. Dengan demikian,
tuturan larangan yang dikombinasikan dengan ancaman halus dan kedekatan emosional
dapat efektif membentuk kepatuhan anak, namun perlu diimbangi dengan komunikasi
suportif agar tidak menimbulkan tekanan psikologis (Alfiansyah dkk., 2021; Handayani
dkk., 2020).

Dalam data ketiga, yang diperoleh dari akun @asriaprilliany, penutur menggunakan
sapaan afektif dan pujian yang diutarakan oleh KDM, yang diunggah pada tanggal 15 Mei
2025. Pada data ini terdapat bentuk tindak tutur direktif berupa larangan dan peringatan
yang dikemas secara persuasif serta menampilkan figur otoritas. Penutur tidak hanya
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melarang anak bermain ponsel secara berlebihan, tetapi juga menekankan konsekuensi
negatif, seperti tidak bisa berprestasi atau ponsel akan diambil oleh KDM.

Strategi ini memadukan kedekatan emosional (sapaan akrab, pujian) dengan
kontrol sosial melalui ancaman halus, sehingga anak terdorong mematuhi aturan bukan
hanya karena takut, tetapi juga karena merasa diperhatikan dan dihargai. Bentuk
larangan dan peringatan dalam tindak tutur direktif ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa tindak tutur direktif larangan bertujuan mencegah atau melarang
mitra tutur melakukan suatu tindakan dan dapat disampaikan melalui kata “jangan” atau
ancaman halus (Mawardiani dkk., 2022; Yuli, 2023). Selain itu, fungsi tindak tutur
larangan biasanya diwujudkan dalam kalimat bermodus imperatif yang diperkuat dengan
figur otoritas atau penekanan emosional.

Dalam data keempat, yang diperoleh dari akun @hnaftriani_, penutur dan mitra
tutur terlibat dalam respons emosional dan tindak tutur yang mengandung makna izin
atau penegasan situasi tertentu, yang diunggah pada 26 Mei 2025. Pada data ini terdapat
bentuk tindak tutur direktif permisif, yaitu memberikan izin atau menenangkan mitra
tutur agar tidak khawatir, seperti “Moal nanaon, ka barak.” Sementara respons
“Mbungg...” merupakan ekspresi penolakan atau ketidaksetujuan yang termasuk dalam
tindak tutur ekspresif. Interaksi ini menunjukkan adanya negosiasi makna antara penutur
dan mitra tutur, di mana penutur berusaha menenangkan sementara mitra tutur
mengekspresikan keengganan.

Bentuk tindak tutur direktif permisif seperti “Moal nanaon, ka barak.” sejalan
dengan penjelasan bahwa Searle membagi tindak tutur menjadi lima jenis, salah satunya
adalah direktif, yang bertujuan agar mitra tutur melakukan tindakan tertentu, baik
berupa perintah, permintaan, larangan, maupun pemberian izin. Dalam konteks ini,
penutur menggunakan strategi menenangkan dan memberikan izin sebagai cara
mengarahkan tindakan anak tanpa paksaan. Sementara itu, respons “Mbungg...”
memperlihatkan dinamika komunikasi dua arah, di mana mitra tutur memiliki agensi
untuk menolak atau menerima arahan. Interaksi seperti ini penting untuk membangun
komunikasi keluarga yang suportif dan empatik (Safitri & Mulyani, 2021).

Dalam data kelima, yang diperoleh dari akun @yudisupriyadi08, percakapan
menampilkan dialog negosiasi perilaku terkait kehadiran di sekolah. Pada data ini
terdapat bentuk tindak tutur direktif berupa permintaan, ajakan, dan penegasan
komitmen. Tuturan seperti "Sakali-kali deui moal?” (tuturan ke-6), "Rék kitu deui moal?
Jangji!" (tuturan ke-9), dan "Uli rék getol sakola, saha nu rék getol sakola téh?", penutur
secara eksplisit mengarahkan dan mengajak anak untuk tidak mengulangi tindakan bolos
sekolah serta menegaskan komitmen anak untuk lebih rajin ke depannya. Strategi ini
tidak hanya berupa perintah, tetapi juga mengandung unsur dialogis dan persuasif,
sehingga anak didorong untuk menyadari dan bertanggung jawab atas tindakannya.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur direktif dalam
fenomena #Dediphobia tidak hanya berfungsi sebagai sarana linguistik untuk mengatur
perilaku anak, tetapi juga berimplikasi terhadap perkembangan psikososial mereka.
Berdasarkan teori (Erikson, 1950), komunikasi yang bersifat direktif memengaruhi
pembentukan identitas, motivasi, dan rasa percaya diri anak pada setiap tahap
perkembangan. Tindak tutur yang berorientasi pada kepatuhan dan kontrol, seperti
perintah atau larangan yang disertai ancaman halus, dapat memperkuat disiplin
eksternal, namun berpotensi menekan inisiatif dan kemandirian anak apabila tidak
diimbangi dengan dukungan emosional.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menjelaskan bentuk tindak tutur
direktif yang muncul, tetapi juga bagaimana strategi komunikasi tersebut membentuk
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dinamika psikologis anak dalam konteks sosial dan digital. Fenomena #Dediphobia
memperlihatkan bahwa ujaran dengan muatan perintah, larangan, atau ajakan dari figur
otoritas seperti KDM dapat berfungsi ganda sebagai alat pengendalian perilaku sekaligus
sarana internalisasi nilai moral dan norma sosial. Namun, komunikasi yang terlalu
menekankan aspek kontrol tanpa memperhatikan dukungan afektif dapat memicu rasa
takut, inferioritas, atau kebingungan peran sosial pada anak (Emiliza, 2019; Fitria, 2025).
Oleh karena itu, keseimbangan antara kedisiplinan dan kasih sayang menjadi kunci dalam
membangun komunikasi yang sehat antara penutur (orang tua atau figur publik) dengan
anak di era digital.

Kondisi Psikologis Anak

Analisis ini secara langsung menjawab tujuan penelitian yang telah diuraikan
dalam pendahuluan, yaitu untuk memahami bagaimana bentuk dan fungsi tindak tutur
direktif dalam fenomena #Dediphobia berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak.
Dalam konteks ini, komunikasi yang bersifat direktif tidak hanya berperan dalam
mengatur perilaku anak melalui perintah atau larangan, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan karakter, identitas, dan kontrol diri anak di ranah sosial maupun digital
(Erikson, 1950).

Dalam perspektif psikososial, komunikasi antara figur otoritas dan anak berfungsi
ganda: sebagai instrumen pengarahan perilaku serta sebagai media pembentukan rasa
percaya diri (trust), inisiatif, dan tanggung jawab sosial. Hasil analisis menunjukkan
bahwa setiap tuturan dalam fenomena #Dediphobia mencerminkan dinamika tersebut, di
mana anak belajar menyesuaikan diri terhadap harapan sosial melalui respons terhadap
ujaran orang dewasa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
bentuk kebahasaan, tetapi juga menguraikan bagaimana tindak tutur direktif berperan
dalam proses pembentukan emosi, motivasi, dan identitas psikososial anak (Erikson,
1950).

Dalam data pertama, yang diperoleh dari akun @dedimulyadiofficial, tuturan yang
dipakai tidak hanya berfungsi sebagai instruksi dan kontrol, tetapi juga sebagai bagian
dari proses pembentukan rasa percaya dan kepatuhan psikososial anak melalui
penguatan sosial dan emosional. Pada data ini, menampilkan bentuk komunikasi
langsung dengan dominasi perintah, larangan, dan ancaman dari figur otoritas. Penutur
berperan sebagai kontrol sosial yang berharap kepatuhan anak didasarkan pada takut
akan konsekuensi negatif. Pendekatan ini lebih berfokus pada disiplin eksternal
ketimbang internalisasi nilai atau motivasi intrinsik.

Di tahap “industry vs. inferiority” dan “initiative vs. guilt”, anak-anak sangat
membutuhkan dukungan serta pengakuan untuk mengembangkan rasa kompetensi dan
inisiatif. Komunikasi yang didominasi ancaman dan kontrol ketat berpotensi
menimbulkan rasa takut berbuat salah dan inferioritas, yang menghambat perkembangan
psikososial mereka. Penelitian (Emiliza, 2019) menunjukkan bahwa orang tua yang
menekankan kepatuhan secara berlebihan tanpa disertai afeksi dan penghargaan
cenderung membatasi ruang eksplorasi serta inisiatif anak, sehingga anak dapat
mengalami gangguan kepercayaan diri dan kesulitan dalam pengembangan identitas.
Sejalan dengan temuan (Fitria, 2025), pendekatan yang ideal adalah memberikan
struktur dan batasan yang jelas, tetapi dibarengi komunikasi suportif dan penguatan
positif, sehingga anak merasa diberdayakan, bukan ditekan, dalam proses belajar dan
pertumbuhan.

Dalam data kedua, yang diperoleh dari akun @wangsitsunda, komunikasi dengan
menghadirkan figur otoritas seperti KDM berperan sebagai media pembentukan
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identitas sosial, kontrol diri, dan internalisasi norma pada tahap perkembangan industri
vs inferioritas. Pada data ini, Larangan ini disampaikan melalui kombinasi ancaman
simbolik dan bahasa afektif. Penggunaan kata “ulah” dalam bahasa Sunda menegaskan
batasan, sementara kehadiran figur otoritas seperti KDM memperkuat pesan tersebut.
Anak-anak terdorong untuk patuh karena merasa takut, sekaligus dihargai melalui
sapaan dan pengakuan emosional.

Pola asuh yang menggabungkan kontrol dan kehangatan membangun dasar bagi
perkembangan rasa aman serta kemampuan mengendalikan diri yang sehat. Larangan
yang dipadukan dengan afeksi membantu anak menghadapi tuntutan sosial dan belajar
mengatur diri tanpa tekanan berlebihan, yang penting bagi stabilitas emosional dan
pengembangan kepercayaan diri. Namun, jika figur otoritas dan unsur ancaman terlalu
dominan tanpa adanya dialog dan perhatian, hal ini dapat menimbulkan ketakutan
maladaptif yang menghambat kemampuan anak untuk mengeksplorasi dan belajar secara
mandiri (Rizki, 2022).

Dalam data ketiga, yang diperoleh dari akun @asriaprilliany, penutur menggunakan
sapaan afektif dan pujian yang diungkapkan oleh KDM, tuturan tersebut menggabungkan
peringatan larangan disertai konsekuensi nyata dengan ungkapan kehangatan dan
penghargaan kepada anak. Pada data ini terdapat tindak tutur direktif berupa larangan dan
peringatan yang dikemas secara persuasif dan afektif, menghadirkan figur otoritas
sebagai simbol pengendalian sekaligus sapaan hangat yang menunjukkan perhatian dan
kasih sayang. Anak tidak hanya didorong mematuhi larangan karena rasa takut, tetapi
juga karena merasa diperhatikan dan dihargai secara emosional.

Pendekatan komunikasi yang memadukan larangan dengan pujian dan peringatan
konsekuensi nyata, seperti terlihat pada data ketiga, berfungsi penting dalam
menyeimbangkan kontrol dan afeksi dalam pola asuh. Dalam tahap psikososial Initiative
vs. Guilt (usia 3-6 tahun), anak didorong mengambil inisiatif dan belajar dari tindakannya
dengan dukungan emosional yang mengurangi rasa bersalah berlebihan sekaligus
membangun kepercayaan diri (Emiliza, 2019). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa pola komunikasi orang tua yang hangat dan mendukung, tetapi tetap menegaskan
batasan, sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa, sosial, dan emosional anak
prasekolah (Halimah dkk. 2024; Syam dkk., 2025; Age, 2025). Keseimbangan antara
afeksi dan batasan ini membantu anak merasa dihargai, belajar mengontrol diri dengan
sehat, mendorong internalisasi norma, serta memperkuat motivasi intrinsik untuk
bertanggung jawab dan mandiri.

Dalam data keempat, yang diperoleh dari akun @hnaftriani_, interaksi
menunjukkan komunikasi yang mengandung elemen izin dan penenangan, bagian
penting dalam proses perkembangan psikososial tahap Autonomy vs. Shame and Doubt.
Pada data ini terdapat tuturan permisif “Moal nanaon, ka barak..” yang direspons dengan
penolakan “Mbungg...” mencerminkan adanya ruang negosiasi emosi antara orang tua
dan anak. Anak diberi kebebasan mengekspresikan ketidaksukaan atau keberatan tanpa
rasa takut, sementara orang tua memberikan penenangan yang meneduhkan, menjaga
keseimbangan antara kontrol dan afeksi. Dalam tahap Autonomy vs. Shame and Doubt,
anak belajar mengembangkan kemandirian dan pengendalian diri melalui pola
komunikasi yang suportif dan mengizinkan ekspresi emosi, sehingga meningkatkan rasa
aman dan kepercayaan diri (Halimah dkk., 2024). Interaksi yang menghargai keinginan
anak tanpa paksaan membangun harga diri positif dan kemampuan regulasi emosi, yang
menjadi fondasi penting bagi perkembangan sosial-emosional selanjutnya.

Dalam data kelima, yang diperoleh dari akun @yudisupriyadi08, percakapan
menampilkan dialog negosiasi perilaku terkait kehadiran di sekolah. Komunikasi ini
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mencerminkan tahap perkembangan psikososial Industry vs. Inferiority, di mana anak
belajar tanggung jawab, kontrol diri, dan integrasi sosial melalui interaksi persuasif dan
penegasan komitmen. Dialog seperti “Sakali-kali deui moal?”, “Jangji!”, dan “Si Uli rék getol
sakola” menunjukkan bentuk tindak tutur direktif yang mengajak anak untuk berjanji dan
bertanggung jawab. Anak diajak secara aktif menyadari dan mengatur perilakunya
dengan dukungan sosial, memperkuat motivasi internal dan kesadaran moralnya. Dialog
negosiasi dan penegasan komitmen secara terbuka sangat berperan dalam membangun
rasa percaya diri dan tanggung jawab sosial anak, sekaligus menumbuhkan kesadaran
akan konsekuensi tindakan mereka. Strategi komunikasi yang mengajak sekaligus
memperkuat komitmen ini efektif dalam membentuk kepribadian yang sehat serta

mendukung terciptanya hubungan harmonis di keluarga maupun lingkungan sosial
(Nurliyah dkk., 2024).

Pengaruh Tindak Tutur Direktif terhadap Psikologis Anak

Sebagai alat untuk mengarahkan perilaku anak, tindak tutur direktif tidak hanya
berfungsi dalam ranah linguistik, akan tetapi juga pada ranah psikososial. Tuturan
semacam ini berperan ganda: di satu sisi sebagai instruksi atau kontrol perilaku, dan di
sisi lain sebagai media pembentukan identitas, motivasi, serta rasa percaya diri anak.

Dalam data pertama, yang diperoleh dari akun @dedimulyadiofficial, tuturan yang
dipakai tidak hanya berfungsi sebagai instruksi dan kontrol, tetapi juga menjadi sarana
pembentukan kepatuhan serta regulasi diri pada anak. Dari perspektif psikososial,
interaksi ini menggambarkan upaya orang tua atau figur otoritas dalam menanamkan
nilai disiplin dan ketaatan dengan cara menegaskan konsekuensi perilaku. Pada data ini
merepresentasikan tindak tutur direktif berupa perintah dan larangan yang eksplisit, di
mana penutur secara langsung mengarahkan anak melakukan tindakan tertentu (mandi,
makan, tidur, sekolah) sekaligus melarang perilaku menyimpang (malas, membangkang,
jajan berlebihan).

Hal ini sejalan dengan konsep tindak tutur direktif menurut Searle, (1976), yang
bertujuan agar mitra tutur melakukan tindakan sesuai kehendak penutur. Penggunaan
ancaman berupa konsekuensi “Pak Gubernur datang” memperkuat fungsi kontrol sosial
dalam interaksi tersebut; strategi seperti ini kerap dipakai untuk menegaskan otoritas
penutur terhadap anak dan menciptakan efek kepatuhan (Nurhasanah dkk., 2023).
Namun, penelitian menunjukkan bahwa penerapan ancaman berulang dapat
menimbulkan dampak psikologis negatif, seperti kecemasan, rasa takut, bahkan potensi
trauma jangka panjang (Vigdal & Brgnnick, 2022).

Dalam data kedua, yang diperoleh dari akun @wangsitsunda, tuturan yang
digunakan tidak hanya berfungsi sebagai instruksi dan teguran, tetapi juga sebagai
jembatan untuk menanamkan disiplin dan mengarahkan perilaku anak dalam konteks
sosial sehari-hari. Hal ini memperlihatkan bagaimana bahasa berperan sebagai kontrol
sekaligus media pembentukan identitas anak, terutama ketika anak mulai memahami
aturan serta ekspektasi dari orang dewasa di sekitarnya. Penutur menegaskan otoritas
dengan menekankan urgensi sekaligus mengkritik perilaku anak yang dianggap lalai. Hal
ini sejalan dengan konsep bahwa tindak tutur direktif bertujuan mendorong mitra tutur
agar bertindak sesuai arahan penutur. Dari perspektif psikososial, interaksi ini relevan
dengan tahap initiative vs. guilt pada usia prasekolah, di mana anak belajar mengatur diri
dan memahami batasan sosial. Teguran semacam ini dapat membantu anak memahami
disiplin, namun jika terlalu keras berpotensi menimbulkan rasa bersalah atau rendah diri
(Searle, 1976; Erikson, 1950).
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Dalam data ketiga, yang diperoleh dari akun @asriaprilliany, tuturan yang
digunakan menampilkan kombinasi antara sapaan afektif, larangan, serta ancaman
simbolik melalui penyebutan figur otoritas. Strategi ini menunjukkan bagaimana bahasa
orang tua berfungsi ganda: sebagai bentuk kontrol perilaku sekaligus sarana membangun
kedekatan emosional. Tuturan ini merepresentasikan tindak tutur direktif berupa
larangan dan peringatan yang eksplisit. Penutur mengarahkan anak untuk tidak bermain
HP terus dengan menambahkan konsekuensi seperti “Kang Dedi datang” atau “langsung
diambil”. Hal ini sesuai dengan konsep tindak tutur direktif yang bertujuan memengaruhi
tindakan mitra tutur (Searle, 1976). Penggunaan figur otoritas eksternal “Kang Dedi”
berfungsi sebagai strategi ancaman simbolis untuk memperkuat kepatuhan anak. Dalam
kerangka teori bahasa, tuturan semacam ini menciptakan efek emosional tidak hanya
pada makna literal, tetapi juga pada perasaan dan tindakan anak, sebagaimana dijelaskan
dalam perlocutionary act oleh (Austin, 1962), yaitu efek tuturan terhadap pendengar
seperti rasa takut atau kepatuhan.

Dalam data keempat, yang diperoleh dari akun @hnaftriani_, interaksi
menunjukkan komunikasi yang mengandung elemen izin dan penenangan, bagian
penting dalam proses perkembangan psikososial tahap Autonomy vs. Shame and Doubt.
Secara leksikal, kata “barak” dalam konteks budaya Sunda merujuk pada tempat
sederhana yang digunakan untuk berkumpul atau aktivitas sosial tertentu. Tuturan
permisif “Moal nanaon, ka barak.” yang direspons dengan penolakan “Mbungg...”
mencerminkan adanya ruang negosiasi emosi antara penutur dan mitra tutur. Mitra tutur
diberi kebebasan mengekspresikan ketidaksukaan atau keberatan tanpa rasa takut,
sementara penutur menyediakan penenangan yang meneduhkan, menjaga keseimbangan
antara kontrol dan afeksi. Dari perspektif tindak tutur direktif, pola ini bersifat permisif
dan menenangkan, bukan memaksa. Pendekatan ini berdampak positif terhadap
psikologis anak karena memberi ruang untuk mengembangkan kemandirian dan
kemampuan regulasi emosi. Interaksi yang menghargai ekspresi anak tanpa paksaan
membangun rasa aman, memperkuat harga diri, dan menjadi fondasi penting bagi
perkembangan sosial-emosional pada tahap awal kehidupan (Ramadanti dkk., 2022).

Dalam data kelima, yang diperoleh dari akun @yudisupriyadi08, percakapan
menampilkan dialog negosiasi perilaku terkait kehadiran di sekolah. Komunikasi ini
mencerminkan tahap perkembangan psikososial Industry vs. Inferiority, di mana anak
belajar tanggung jawab, kontrol diri, dan integrasi sosial melalui interaksi persuasif dan
penegasan komitmen. Dialog seperti “Sakali-kali deui moal?”, “Jangji!”, dan “Si Uli rék getol
sakola” menunjukkan bentuk tindak tutur direktif yang menegaskan kontrol sekaligus
mendorong komitmen anak. Dari sisi psikologis, pola komunikasi ini membantu anak
belajar tanggung jawab, disiplin, dan kesadaran moral. Negosiasi yang melibatkan anak
secara aktif dalam pengambilan keputusan memperkuat motivasi internal, membangun
rasa percaya diri, serta menumbuhkan kesadaran akan konsekuensi dari tindakan
mereka (Ulfa & Naima, 2020).

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena #Dediphobia di TikTok
didominasi oleh tindak tutur direktif berupa perintah, larangan, ajakan, peringatan, izin,
dan penegasan komitmen yang disampaikan melalui strategi persuasif dengan
menghadirkan figur otoritas serta ekspresi afektif. Strategi ini terbukti efektif membentuk
kepatuhan anak, namun juga menimbulkan dampak psikologis berupa rasa takut, tekanan
emosional, dan potensi inferioritas apabila dominan digunakan dalam pola komunikasi
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sehari-hari. Dari perspektif perkembangan psikososial, fenomena ini memengaruhi
pembentukan identitas, motivasi, dan kontrol diri anak pada berbagai tahap usia.
Penelitian ini menegaskan bahwa praktik komunikasi digital, khususnya tindak tutur
direktif yang viral, tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga berimplikasi luas
terhadap kesehatan mental dan pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendampingan orang tua, strategi komunikasi suportif, serta kesadaran etis dari pembuat
konten agar komunikasi digital dapat berperan positif dalam mendukung tumbuh
kembang anak.

Berdasarkan temuan serta pembahasan penelitian terkait pengaruh tindak tutur
direktif terhadap kondisi psikologis anak pada fenomena video TikTok #Dediphobia,
peneliti merumuskan sejumlah rekomendasi yang ditujukan bagi beberapa pihak sebagai
berikut.

Bagi Orang Tua dan Pengasuh

Diharapkan agar orang tua dan pengasuh lebih berhati-hati dalam meniru maupun
menggunakan ujaran viral yang bersifat direktif terhadap anak. Penggunaan tuturan
perintah, sindiran, ataupun ancaman sebaiknya diganti dengan bentuk komunikasi yang
lebih mendukung dan bersifat dialogis. Dengan demikian, anak tidak hanya menuruti
arahan karena rasa takut, tetapi memahami maksud serta nilai yang terkandung di
dalamnya. Pendampingan aktif dari orang tua juga penting untuk membantu anak
memaknai konten media sosial secara aman dan positif.

Bagi Pendidik dan Praktisi Pendidikan Anak

Guru dan tenaga pendidik dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar
dalam merancang strategi komunikasi yang menekankan empati, dukungan emosional,
serta penguatan motivasi intrinsik anak. Walaupun tindak tutur direktif tetap diperlukan
dalam proses belajar-mengajar, penggunaannya sebaiknya dikontekstualisasikan secara
positif agar mendorong tumbuhnya rasa percaya diri, kemandirian, dan kenyamanan
psikologis peserta didik.

Bagi Pembuat Konten (Content Creator) dan Figur Publik

Pembuat konten diharapkan lebih memperhatikan aspek etika komunikasi digital,
terutama pada konten yang berpotensi diakses oleh anak-anak. Figur publik disarankan
untuk menggunakan bahasa yang bernuansa edukatif, empatik, dan inspiratif sehingga
konten viral tidak hanya bersifat menghibur, tetapi juga memiliki nilai pembelajaran
sosial yang sehat bagi perkembangan anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologis dengan fokus pada bentuk dan dampak tindak tutur
direktif di platform TikTok. Oleh karena itu, penelitian berikutnya dapat memperluas
ruang lingkup kajian melalui pendekatan kuantitatif atau eksperimen psikologis untuk
mengukur pengaruh frekuensi dan intensitas paparan ujaran direktif terhadap emosi dan
perilaku anak. Kajian komparatif lintas budaya maupun antarplatform media sosial juga
berpotensi memperkaya pemahaman terhadap fenomena serupa.

Bagi Pemerintah dan Lembaga Literasi Digital

Perlu adanya upaya berkelanjutan dalam meningkatkan literasi digital
masyarakat, khususnya bagi keluarga muda, agar mampu memilah dan memahami
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konten yang sesuai bagi anak. Program literasi bahasa dan komunikasi digital sebaiknya
menitikberatkan pada penggunaan bahasa yang ramah anak, edukatif, serta bebas dari
unsur intimidatif di ruang digital.
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